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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self Disclosure dengan kesepian pada remaja pengguna Twitter. Hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif hubungan positif antara Self Disclosure dengan kesepian pada remaja pengguna Twitter. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 307 remaja pengguna Twitter yang berusia 10-24 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala Revised Self Disclosure Scale (RSDS) dan UCLA Loneliness Scale Version 3 (UCLA LS 3). Teknik analisa data yang digunakan adalah korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis data didapatkan koefisien korelasi (rxy) = 0,353 dengan p = 0,000 < 0,050 yang menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu ada korelasi positif antara Self Disclosure dengan kesepian pada remaja pengguna Twitter. Koefisien determinasi (R2) sebesar  0,124 variabel Self Disclosure terhadap kesepian sebesar 12,4%, sedangkan sisanya  87,6% dipengaruhi oleh variabel lain.
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Abstract
This research aims to determine the relationship between self disclosure and loneliness in adolescent Twitter users. The hypothesis in this study shows that there is a positive relationship between Self Disclosure and Loneliness in teenage Twitter users. The subjects in this study were 307 teenage Twitter users aged 10-24 years. The sampling technique uses a purposive sampling method. Data collection used the Revised Self Disclosure Scale (RSDS) and the UCLA Loneliness Scale Version 3 (UCLA LS 3). The data analysis technique used is product moment correlation. Based on the results of data analysis, it was found that the correlation coefficient (rxy) = 0.353 with p = 0.000 < 0.050, which shows that the hypothesis proposed in this research is accepted, namely that there is a positive correlation between self disclosure and loneliness in teenage twitter users. The coefficient of determination (R2) is 0.124. The self disclosure variable on loneliness is 12.4%, while the remaining 87.6% is influenced by other variables.
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PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan sebuah fase transisi dari masa anak-anak ke masa dewasa dengan berbagai macam perubahan yang signifikan baik secara biologis, intelektual, psikososial, maupun ekonomi (Diorarta & Mustikasari, 2020). Menurut Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24 tahun dan belum menikah (Diananda, 2018). Perkembangan pada masa remaja ditandai dengan adanya beberapa tingkah laku positif maupun tingkah laku yang negatif. Hal tersebut dikarenakan pada masa tersebut remaja sedang mengalami peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa. Perilaku suka melawan, gelisah, labil, seringkali melanda remaja pada masa ini. Pada dasarnya masa remaja sangat dipengaruhi oleh adanya perlakuan-perlakuan yang berasal dari lingkungan (Umami, 2019).

Pada fase remaja, penting untuk mengembangkan dan mempertahankan kebiasaan sosial dan emosional untuk kesejahteraan mental individu tersebut, salah satunya adalah dengan mengembangkan keterampilan coping, pemecahan masalah, mengembangkan hubungan interpersonal, dan pengelolaan emosi (Diorarta & Mustikasari, 2020). Remaja sebagai makhluk sosial secara psikologis membutuhkan orang lain. Cara manusia menjalin hubungan sosial dengan sesama adalah melalui komunikasi. Salah satu sarana yang digunakan manusia dalam berkomunikasi yaitu internet (Asmarany & Syahla, 2019). Studi menemukan bahwa 98% anak-anak dan remaja mengetahui tentang internet, dan 79,5% diantaranya adalah pengguna internet (Anugrah, dkk, 2022).

Menurut Databoks pengguna media sosial di Indonesia mencapai 130 juta atau sekitar 48% dari populasi Indonesia (Harahap & Adeni, 2020). Mayoritas pengguna media sosial adalah generasi muda atau remaja, sedangkan untuk usia dewasa hingga lansia jumlahnya lebih sedikit karena faktor keterbatasan fisik dan waktu luang (Realita & Setiadi, 2022). Kalangan remaja yang mempunyai media sosial biasanya membagikan kegiatan pribadinya, curhatan, serta foto-foto bersama teman. Dalam media sosial siapapun dapat dengan bebas berkomentar serta menyalurkan pendapatnya (Putri, dkk, 2016).

Media sosial dinilai bisa menjadi wadah bagi karya, ide, tanggapan, serta media untuk mengekspresikan keadaan yang terjadi. Beberapa jejaring sosial tersebut diantaranya Facebook, Instagram, Path, Skype, YouTube, dan Twitter. Salah satu media sosial yang berkembang pesat dengan cepat dalam mengambil perhatian masyarakat Indonesia khususnya kalangan remaja adalah Twitter (Nurhadi, 2017). Twitter merupakan sebuah situs web berupa jaringan sosial microblog yang dapat digunakan oleh penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan yang biasa disebut kicauan (tweet). Pengguna Twitter juga dapat mengunggah sebuah foto maupun video. Melalui Twitter, maka seseorang dapat dengan mudah mendapatkan berbagai macam informasi sesuai kebutuhan dan juga dapat berinteraksi dengan sesama pengguna Twitter lainnya (Saifulloh & Ernanda, 2018). Pada penelitian ini peneliti memilih Twitter sebagai jenis media sosial yang akan dikaji karena menurut Yunita (2019) di era internet ini, Twitter merupakan salah satu media sosial yang paling populer. Twitter telah menjadi Online Diary serta media komunikasi dikalangan remaja. 
Media sosial dapat membantu orang berhubungan satu sama lain, akan tetapi sebagian besar pengguna mengalami kesepian (Wahyudi, dkk 2022). Kesepian terbentuk saat kebutuhan keintiman individu dengan orang-orang disekitar tidak  terpenuhi,  kemudian  menciptakan  kesenjangan  sosial  hingga individu meyakini semua hubungan yang dijalin tidak memberikan rasa kepuasan. Karena timbulnya perasaan kesepian tersebut, individu membagikan informasi pribadinya di media sosial dan cenderung mencurahkan lebih  banyak informasi di media sosial (Ramadhan & Coralia, 2022). Hardie (2007) menyatakan bahwa individu yang mengalami kesepian secara emosional cenderung mengalami kecanduan internet. 
Kesepian merupakan suatu bentuk emosi negatif yang muncul karena adanya kesenjangan hubungan sosial yang diharapkan dengan kenyataan yang ada, baik secara kualitas maupun kuantitas (Russell, dkk., 1980). Kesepian memiliki kaitan dengan kesehatan fisik maupun psikologis seperti kurangnya rasa percaya diri, depresi, dan berkurangnya fungsi kognitif. Kesepian sosial terjadi saat individu tidak bisa menjalin hubungan relasi dengan lingkungan sekitarnya yang menyebabkan individu tersebut tidak memiliki teman atau kenalan di lingkungan sekitarnya. Kesepian yang dialami oleh remaja umumnya terjadi karena remaja memiliki sedikit teman, hal tersebut terjadi dikarenakan remaja menarik diri dari kelompok sosial.  Sedangkan kesepian emosional terjadi saat individu tidak memiliki seseorang terdekat (Wedaloka & Turnip, 2019).
Russell (1996) mengemukakan bahwa kesepian terdiri dari tiga aspek yaitu Traits Loneliness, Social Desirability, dan Depression. Aspek Traits Loneliness tentang karakteristik individu yangmendeskripsikan  sifat  dan  pola  pikir. Aspek Social Desirability menggambarkan kesepian yang terjadi karena individu tidak dapat menerima kehidupan sosial yang diinginkannya dalam kehidupan nyata. Hal tersebut disebabkan adanya keinginan individu untuk menciptakan atau membangun kehidupan sosial yang mereka nikmati dalam kehidupannya sendiri. Aspek Depression merupakan gangguan atau tekanan emosi yang wajar dalam diri individu dan ditandai dengan perasaan sedih, kurangnya antusiasme, perasaan tidak berharga, serta fokus pada kegagalan individu.

Penelitian yang dilakukan oleh Krisnawati dan Soetjiningsih (2017) menunjukkan bahwa terdapat 6 mahasiswa (9,38%) yang kesepiannya ada pada kategori tinggi, 29 mahasiswa (45,31%) ada pada kategori cukup, dan 29 mahasiswa (45,31%) ada pada kategori rendah. Kemudian hasil penelitian yang dilakukan oleh Yulianti dan Kusdiyati (2019) memperoleh sebanyak 105 siswa atau 42% menunjukkan tingkat kesepian tinggi dan sebanyak 95 siswa atau 38% menunjukkan tingkat kesepian rendah. Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti, diperoleh hasil 4 dari 7 remaja pengguna Twitter mengaku mengalami kesepian yang berlebih. Hal tersebut menunjukkan bahwa rasa kesepian pada remaja pengguna Twitter cukup tinggi.

Menurut Peplau dan Perlman (1982) kesepian disebabkan oleh dua faktor, yakni faktor pemicu (Precipitating Factors) dan faktor yang mendahului dan mempertahankan (Predisposing & Maintaining). Precipitating Factors menitikberatkan pada perubahan dalam hubungan sosial, berakhirnya suatu hubungan sosial serta terjadinya penurunan kualitas dalam hubungan sosial. Sedangkan faktor Predisposing & Maintaining lebih menekankan pada kepribadian individu. Kepribadian individu yang cenderung pemalu, tertutup, dan tidak pandai bersosialisasi dapat menjadi salah satu faktor yang dapat meningkatkan individu mengalami kesepian. Individu yang merasa kesepian cenderung akan mencari wadah untuk menceritakan kehidupannya di media sosial, karena individu tersebut tidak memiliki teman untuk diajak berkomunikasi di lingkungannya (Zahrabella & Herdajani, 2023). 

Peneliti memilih faktor Predisposing & Maintaining dalam bentuk pengungkapan diri atau Self Disclosure sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, karena individu yang tidak dapat membangun hubungan sosial secara langsung akan mencari cara melalui media sosial untuk tetap berhubungan dan berteman dengan orang lain (Leung, 2002). Terdapat berbagai cara dalam mengalihkan rasa kesepian yang dirasakan oleh individu, salah satunya dengan yang berusaha mengalihkan rasa kesepiannya dengan menggunakan sosial media. Individu menggunakan sosial media sebagai sarana untuk mengungkapkan diri dengan cara membagikan sesuatu dengan tujuan untuk bercerita dan berbagi keluh kesah (Akbar & Abdullah, 2021). 

Remaja yang kesepian menggunakan media sosial sebagai sarana sosial untuk mengatasi persoalan psikologis, yakni kesepian (Buntaran & Helmi, 2015). Perasaan kesepian yang diakibatkan oleh kegagalan interaksi sosial membuat individu berupaya agar dapat memiliki interaksi sosial yang lebih baik melalui  media lain seperti sosial media. Dengan begitu, individu dapat mengungkapkan diri dengan lebih leluasa dan mendapatkan perhatian lebih banyak (Akbar & Abdullah, 2021). Dengan demikian maka remaja akan mendapatkan dukungan dan kasih sayang dari lingkungan sekitarnya melalui media sosial (Setiasih & Puspitasari, 2015). Jadi, dengan menggunakan media sosial, kesepian bisa ditanggulangi (Buntaran & Helmi, 2015). 
Self Disclosure merupakan proses pengungkapan informasi pribadi terhadap orang lain yang dapat meningkatkan komunikasi dan hubungan dengan orang lain (Setianingsih, 2015). Sementara itu Tamaraya dan Ubaedullah (2021) berpendapat bahwa melalui Twitter individu dapat membuka diri melalui Self Disclosure dengan cara bertukar informasi pribadi mengenai diri sendiri, harapan, ketakutan, perasaan, pikiran, dan pengalaman. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Yunita (2019) diketahui bahwa remaja dapat memahami dengan baik bagaimana posisi mereka di hadapan para Follower serta bagaimana pesan yang diungkapkan. Self Disclosure pada subjek remaja yang diteliti oleh Yunita memberikan hasil bahwa remaja lebih suka berbagi, menceritakan diri, dan memperhatikan dukungan dari banyak orang. melalui Twitter. Self Disclosure yang dilakukan berupa apa yang mereka rasakan, sedih, emosi senang, sekedar mengeluh, dan mencari informasi atau memberikan informasi. Self Disclosure pada media sosial Twitter tak hanya sebuah emosi yang mereka rasakan, tetapi juga terdapat rasa gundah gulana, dan tentang pikiran yang mereka rasakan pada saat itu (Wahabi & Febriana, 2022).
Wei, dkk (2005) berpendapat bahwa Self Disclosure dapat mengurangi rasa kesepian dalam diri seseorang. Individu yang mengalami kesepian percaya bahwa media sosial dapat membantu mereka dalam mengungkapkan diri lebih baik daripada berbicara secara langsung (Jin, 2013). Remaja cenderung melakukan Self Disclosure mengenai informasi pribadinya yang disebabkan oleh perasaan kesepian yang dialami. Hal tersebut mendorong orang lain untuk mendekatinya dan menciptakan komunikasi antara satu sama lain yang dapat membantu mengatasi perasaan kesepian (Al-Saggaf & Nielsen, 2014).
Berdasarkan uraian fenomena di atas, peneliti mengajukan perumusan masalah penelitian yaitu apakah ada hubungan antara Self Disclosure dengan kesepian pada remaja pengguna Twitter. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara Self Disclosure dengan kesepian pada remaja pengguna Twitter. 

METODE
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode skala. Skala merupakan salah satu alat untuk mengukur aspek psikologi yang terdiri dari pertanyaan yang secara tidak langsung mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan (Azwar, 2017). Skala yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert. 
Penelitian ini menggunakan dua alat ukur yaitu skala Revised Self Disclosure Scale (RSDS) yang diadaptasi dari Wheeless (1978) dan skala UCLA Loneliness Scale Version 3 (UCLA LS 3) yang diadaptasi dari Russell (1996) dan kedua skala tersebut disusun oleh Mujahidah (2022). Kriteria subjek pada penelitian ini adalah remaja yang berusia 10-24 tahun yang menggunakan Twitter. 

Teknik Analisis data yang digunakan adalah Korelasi Product Moment dari Karl Pearson yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Self Disclosure dengan kesepian pada remaja pengguna Twitter Analisis data ini menggunakan program software Statistical Product and Service Solution (SPSS) 26.0 for Windows. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi r = 0,353 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,050) yang memiliki arti hipotesis yang diajukan pada penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat hubungan yang positif antara Self Disclosure dengan kesepian pada remaja pengguna Twitter. Semakin tinggi Self Disclosure maka kesepian akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah Self Disclosure maka kesepian juga akan semakin rendah. 

Hipotesis yang diterima pada penelitian ini menunjukkan bahwa Self Disclosure memiliki andil sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kesepian pada remaja. Kemudian, hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan koefisien determinan (R²) sejumlah 0,124 yang berarti variabel Self Disclosure memberikan sumbangan efektif sebesar 12,4%% terhadap variabel kesepian, sementara 87,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak disebutkan dalam penelitian ini. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akbar dan Abdullah (2021) pada mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa yang menunjukkan adanya hubungan positif yang terjadi bersifat searah, yang berarti semakin tinggi kesepian pada mahasiswa Universitas Teknologi Sumbawa, maka semakin tinggi Self Disclosure di media sosial (Instagram). Sementara itu berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Zaskya, dkk (2021) diperoleh hasil bahwa remaja cenderung memilih Twitter sebagai sebagai wadah pengungkapan diri karena tidak seperti media sosial lain yang lebih mementingkan visual gambar jika ingin mengungkapkan sesuatu, para informan bisa bersikap lebih ekspresif di Twitter karena Twitter berfokus pada tampilan beranda berupa teks.
Kemudian berdasarkan lima aspek Self Disclosure menurut Wheeless (1978) yang terdiri dari Intent, Amount, Positiveness, Depth, dan Honesty/Accuracy, salah satu aspek Self Disclosure yang paling mempengaruhi kesepian menurut hasil penelitian yang diperoleh yaitu aspek Intent. Dengan begitu, artinya subjek pada penelitian ini menyadari akan apa yang diungkapkan di Twitter.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian ini, terdapat hubungan positif antara keterlibatan Self Disclosure dengan kesepian pada remaja pengguna Twitter. Hal ini ditunjukkan oleh nilai r sebesar 0,353 dan nilai p = 0,000 < 0,050, yang berarti semakin tinggi Self Disclosure maka kesepian juga akan semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah Self Disclosure maka kesepianemosi juga akan semakin rendah. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa sebagian besar remaja memiliki tingkat Self Disclosure dan kesepian yang sedang.
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